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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri 
terhadap hasil belajar siswa pada sub materi  Spermatophyta kelas X SMA Negeri 
8 Pontianak. Bentuk penelitian ini adalah Quasy Exsperimental Design dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 
Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas X MIA 2 sebagai kelas 
kontrol dan kelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen yang diambil menggunakan 
teknik intact group. Instrumen yang digunakan berupa tes berbentuk objektif yang 
terdiri dari 20 soal. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor post-test kelas 
eksperimen sebesar 15,9 dan kelas kontrol sebesar 14,6. Berdasarkan analisis data 
menggunakan uji U Mann-Whitney diperoleh Zhitung (-2,91) < -Ztabel (-1,96) 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan model inkuiri dengan siswa yang diajarkan menggunakan model 
konvensional. 
Kata kunci: Hasil Belajar, Model Inkuiri, Spermatophyta 
Abstract: This study aimed to find out the effect of inquiry model to student 
learning outcomes in spermatophyta sub material class X State Senior High 
School  8 Pontianak. The research was a Quasy Exsperimental Design with a 
Nonequivalent Control Group Design. Samples consisted of two classes i.e class 
X MIA 2 as the control class, and class X MIA 4 as the experimental class which 
was using the intact group technique. The instrumen used was an objective test 
consisted of 20 questions. The result of reserch the average post-test score the 
experimental class was 15,9 and the control class was 14,6. The data analysis 
using the U Mann-Whitney test showed that Zcount   (-2,91) < -Ztable (-1,96) which 
is indicated that there was a difference between learning outcomes of students 
taught using inquiry model and those tought using conventional models. 
Keywords: Learning Outcomes, Inquiry Model, Spermatophyta 
endidikan merupakan proses pembelajaran dimana peserta didik (siswa) 
menerima dan memahami pengetahuan sebagai bagian dari dirinya, kemudian 
mengolahnya sedemikian rupa untuk kebaikan dan kemajuan bersama (Anam, 
2015: 1). Pendidikan yang dimaksud diatas bukanlah berupa materi pelajaran 
yang didengar ketika diucapkan, dilupakan ketika guru selesai mengajar dan baru 
diingat kembali masa ulangan atau ujian datang, akan tetapi sebuah pendidikan 
yang memerlukan proses, yang bukan saja baik, tetapi juga asyik dan menarik, 
baik bagi guru maupun siswa. Trianto (2007: 99) menyatakan, “Pengalaman 
belajar yang paling baik adalah pengalaman belajar kongkrit, siswa dapat meraih 
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kesuksesan belajar dengan cara melakukan dan mengalami sendiri apa yang 
sedang ia pelajari terutama dalam bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).” 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Trianto, 2007: 99). Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) khususnya mata pelajaran biologi merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan. Biologi mengaitkan 
antara pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai didalam kehidupan sehari-hari. 
Biologi juga menuntut siswa dapat mengkaji suatu informasi, menemukan bahkan 
mengembangkan konsep-konsep materi biologi yang diajarkan oleh guru, agar 
dapat bermanfaat dan juga dapat dipahami oleh siswa. 
Berdasarkan silabus kurikulum 2013, dalam proses pembelajaran sudah 
diterapkan pendekatan scientific, dimana dalam proses pembelajarannya terdapat 
5 keterampilan proses sains yang harus dipenuhi yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan data (eksperimen), mengasosiasi dan mengkomunikasikan.  SMA 
Negeri 8 Pontianak adalah salah satu SMA yang sudah menerapkan kurikulum 
2013 di Pontianak dengan akreditasi sekolah A. Namun dalam pelaksanaannya 
belum semua guru biologi menerapkan model pembelajaran berbasis kurikulum 
2013, guru cenderung menjelaskan materi dengan ceramah dan dikombinasikan 
dengan diskusi kelompok. Pembelajaran seperti ini dapat merangsang siswa untuk 
berfikir melalui proses diskusi kelompok. Tetapi kenyataannya pada proses 
diskusi tersebut siswa bekerja secara sendiri tanpa adanya bimbingan, sehingga 
banyak siswa yang tidak serius dalam mengikuti kegiatan diskusi. Hal ini 
diperoleh berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 November 2015 dengan 
guru biologi kelas X SMA Negeri 8 Pontianak. 
Penerapan model pembelajaran seperti ini secara terus menerus dapat 
menyebabkan siswa menjadi bosan dan jenuh, selain itu materi tidak sepenuhnya 
tersampaikan dengan baik karena dalam proses pembelajaran tersebut tidak ada 
bimbingan dari guru saat proses diskusi kelompok berlangsung, sehingga siswa 
hanya menerima begitu saja materi dari proses diskusi tersebut, sehingga rata-rata 
nilai ulangan siswa masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan 
harian materi Plantae dimana nilai rata-ratanya 61,74. Rendahnya hasil belajar 
tersebut karena dalam proses pembelajaran guru kurang memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk menemukan secara mandiri permasalahan yang diajukan, 
sehingga belum mampu merangsang kemampuan berfikir siswa secara optimal. 
Akibatnya siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
menemukan dan memecahkan masalah secara mandiri melalui proses berfikir. 
Berdasarkan silabus SMA Negeri 8 Pontianak kelas X, materi Plantae 
dibagi menjadi beberapa sub materi, antara lain tumbuhan lumut, tumbuhan paku 
dan Spermatophyta. Untuk mengetahui konsep siswa tentang materi Plantae 
dilakukan analisis hasil belajar pada tanggal 28 November 2015. Berdasarkan 
analisis hasil belajar, sebagian besar siswa masih belum bisa menjawab soal-soal 
tersebut dengan benar, % ketercapaian paling rendah adalah pada sub materi 
Spermatophyta yaitu hanya 33,78 %. Hal tersebut menunjukkan rendahnya 
pemahaman siswa terhadap sub materi Spermatophyta. Upaya untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan cara memvariasikan model 
pembelajaran. Salah satu model yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
hasil belajar dan memahami konsep suatu materi adalah model pembelajaran 
inkuiri. Menurut Komalasari (2010: 73), “Inkuiri merupakan model pembelajaran 
yang berupaya menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga 
dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri, 
mengembangkan kreativitas dalam memahami konsep dan memecahkan 
masalah.” Sedangkan menurut Sani (2014: 89), “Model inkuiri adalah investigasi 
tentang ide, pertanyaan, atau permasalahan. Investigasi yang dilakukan dapat 
berupa kegiatan laboratorium atau aktivitas lainnya yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan informasi.” 
Berdasarkan uraian diatas model inkuiri dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar dan memahami konsep pada sub materi 
Spermatophyta kelas X SMA N 8 Pontianak. Hal tersebut ditunjang oleh 
keberhasilan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurroyani, dkk (2015) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh model inkuiri terbimbing terhadap hasil 
belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 
2013/2014. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santiningtyas, 
dkk (2012) yang menyatakan bahwa penerapan outdoor learning berbasis inkuiri 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi Ekosistem di 
SMP Negeri 2 Selopampang. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Inkuiri Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Sub Materi Spermatophyta Kelas X SMA N 8 
Pontianak.” 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy 
Exsperimental Design dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group 
Design sebagai berikut: 
Tabel 1. 
Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X1 O2 
K O3 X2 O4 
(Sugiyono, 2011: 116) 
 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA di SMA N 
8 Pontianak tahun ajaran 2015/2016 yaitu kelas X MIA 1 yang terdiri dari 36 
siswa, X MIA 2 yang terdiri dari 28 siswa, X MIA 3 yang terdiri dari 36 siswa 
dan X MIA 4 yang terdiri dari 27 siswa. Sampel pada penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan teknik intact group. Sampel ditentukan melalui hasil pre-
test kemudian kelas yang dipilih sebagai sampel adalah dua kelas dengan skor 
rata-rata dan standar deviasi yang relatif sama. Kelas yang memiliki rata-rata skor 
pre-test dan standar deviasi yang hampir sama adalah kelas X MIA 2 dan X MIA 
4. Kedua kelas tersebut selanjutnya dilakukan uji statistik yakni uji normalitas, uji 
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homogenitas, serta uji beda nyata (uji t). Hasil uji statistik terhadap kedua kelas 
tersebut tidak berbeda nyata, kedua kelas dapat dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel dimana kelas X MIA 2 
sebagai kelas kontrol berjumlah 28 siswa dan kelas X MIA 4 sebagai kelas 
eksperimen berjumlah 27 siswa. Kelas eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri dan kelas kontrol dengan model 
pembelajaran konvensional. Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan (Pra riset) 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan (pra riset) antara lain: (1) 
Melakukan wawancara dengan guru untuk mendapatkan informasi mengenai 
proses pembelajaran yang selama ini dilakukan dan data-data berupa nilai hasil 
belajar siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak tahun ajaran 2014/2015  yang 
diperoleh dari arsip sekolah; (2) Menyusun instrumen penelitian meliputi RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) ekperimen, RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) kontrol, LKS (Lembar kerja siswa), dan soal tes berupa soal 
pilihan ganda beserta kisi-kisinya; (3) Melakukan validasi instrumen penelitian 
dan perangkat pembelajaran berupa RPP eksperimen dan kontrol, LKS dan soal 
tes (pre-test dan post-test). Validasi dilakukan oleh dua orang dosen Pendidikan 
Biologi FKIP Untan dan seorang guru bidang studi biologi SMA Negeri 8 
Pontianak; (4) Melakukan uji coba soal kepada siswa yang telah mempelajari sub 
materi Spermatophyta; (5) Menganalisis hasil uji coba tes untuk mengetahui 
tingkat reliabilitas; (6) Menentukan jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal 
belajar disekolah penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan (Riset) 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan (riset) antara lain: (1) 
Memberikan (pre-test) kepada siswa kelas X SMA Negeri 8 Pontianak tahun 
ajaran 2015/2016; (2) Menskor dan menganalisis hasil pre-test dengan uji 
normalitas, hasil uji normalitas menunjukkan kedua data berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. Hasil uji homogenitas menunjukkan 
kedua data homogen. Karena kedua data homogen dilanjutkan dengan uji t. Hasil 
uji t diketahui tidak terdapat perbedaan hasil pre-test pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sehingga dinyatakan bahwa siswa pada kedua kelas tersebut 
memiliki kemampuan awal yang sama; (3) Memberikan perlakuan dengan 
menerapkan model inkuiri pada kelas eksperimen dan memberikan perlakuan 
dengan menerapkan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol; (4) 
Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol guna mengetahui 
hasil belajar siswa jika seluruh materi telah tersampaikan; (5) Menganalisis data 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji normalitas. 
Berdasarkan hasil uji tersebut menyatakan bahwa kedua kelas tidak berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan uji statistik nonparametrik yaitu U mann-
Whitney, dimana terdapat perbedaan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 
antara kelas eksperimen dan kontrol. 
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Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1) Mengolah data 
yang diperoleh dengan rumus yang telah ditentukan sesuai dengan hipotesis dan 
permasalahan dalam penelitian; (2) Mendeskripsikan dan menganalisis hasil 
pengolahan data; (3) Membuat kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan 
dalam penelitian. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. 
Tes pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa 
pada sub materi spermatophyta. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes tertulis berbentuk objektif berupa pilihan ganda yang diberikan melalui pre-
test maupun post-test, masing-masing berjumlah 20 soal. Tes yang digunakan 
harus melalui tahap validitas dan reliabilitas. Validitas yang digunakan adalah 
validitas isi, sedangkan tingkat reliabilitas tes yang digunakan pada penelitian ini 
diukur dengan rumus K-R 20. Besar nilai reliabilitas yang diperoleh adalah 0,76 
sehingga termasuk kedalam kriteria tinggi dan layak digunakan dalam penelitian 
ini. Setelah diperoleh data pre-test dan post-test dilakukan pengolahan data 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Pemberian skor sesuai dengan 
pedoman penskoran; (2) Melakukan uji normalitas dengan uji liliefors; (3) 
Melakukan uji homogenitas varians menggunakan uji F; (4) Melakukan uji 
statistik non-parametrik yaitu uji U Mann-Whitney karena data tidak berdistribusi 
normal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan model inkuiri pada sub materi Spermatophyta kelas X SMA Negeri 
8 Pontianak. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 
di kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol dan X MIA 4 sebagai kelas eksperimen. 
Rata-rata skor hasil pre-test dan post-test siswa secara lengkap dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. 
Rata-Rata Skor Pre-test dan Post-test Siswa pada Sub Materi Spermatophyta 
Skor Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
X  SD X  SD 
Pre-test 7,89 2,32 8,34 1,79 
Post-test 14,6 1,44 15,9 2,03 
Skor maksimal 20 
 
Data skor pre-test dianalisis dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Oleh 
karena siswa kelas kontrol berjumlah 28 siswa dan kelas eksperimen berjumlah 27 
siswa, maka uji normalitas yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik 
yaitu uji Liliefors. Berdasarkan uji normalitas hasil pre-test kelas kotrol diperoleh 
harga L0 < L tabel yaitu 0,1406 < 0,1658 dan kelas eksperimen diperoleh harga L0 < 
L tabel yaitu 0,1639 < 0,1682. Harga L0 dari kelas kontrol maupun kelas 
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eksperimen lebih kecil dari harga L tabel maka data kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Analisis data kemudian dilanjutkan dengan uji 
homogenitas, diperoleh Fhitung < Ftabel yakni 1,68 < 1,96 artinya kedua data 
homogen. Karena kedua data berdistribusi normal dan homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji t. Berdasarkan uji t diperoleh t hitung < t tabel yakni 0,84 < 
1,99 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, sehingga siswa dikelas kontrol dan kelas 
eksperimen memiliki kemampuan awal yang sama. 
Data skor post-test dianalisis dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas. 
Berdasarkan uji normalitas hasil post-test kelas kontrol diperoleh harga L0 > L tabel 
yaitu 0,3945 > 0,1658 dan kelas eksperimen diperoleh harga L0 > L tabel yaitu 
0,2247 > 0,1682. Harga L0 dari kelas kontrol dan kelas eksperimen lebih besar 
dari harga L tabel maka data post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal. Karena kedua data tidak berdistribusi normal, maka analisis 
data kemudian dilanjutkan dengan uji U Mann-Whitney. Berdasarkan uji U Mann-
Whitney diperoleh Zhitung < -Ztabel yaitu -2,91 < -1,96, yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 
Pembahasan 
Pencapaian hasil belajar siswa pada sub materi Spermatophyta dapat 
diketahui dari hasil tes setelah diberikan perlakuan (post-test) baik di kelas 
eksperimen maupun di kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam penelitian ini 
adalah kelas X MIA 4. Sedangkan kelas kontrol adalah kelas X MIA 2 SMA 
Negeri 8 Pontianak. Pada kelas eksperimen proses pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan model inkuiri dan proses pembelajaran pada kelas kontrol 
dilakukan dengan model konvensional. Perlakuan yang berbeda pada kedua kelas 
tersebut menyebabkan berbedanya rata-rata skor post-test. Berikut merupakan 
rata-rata skor pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mengenai sub materi Spermatophyta yang disajikan pada Grafik 1. 
 
Grafik 1. Rata-rata Skor Pre-test dan Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
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Grafik diatas menunjukkan bahwa perlakuan pembelajaran menggunakan 
model inkuiri pada kelas eksperimen memberikan rata-rata post-test lebih tinggi 
dari kelas kontrol yang diajar menggunakan model konvensional. Hal ini 
dikarenakan pada proses pembelajaran dengan model inkuiri siswa memahami 
konsep berdasarkan masalah yang mereka buat dan pecahkan sendiri berdasarkan 
hasil pengamatan secara langsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Komalasari 
(2010: 73) yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri merupakan suatu 
model pembelajaran yang dalam praktiknya siswa lebih banyak belajar sendiri, 
mengembangkan kreativitas dalam memahami konsep dan memecahkan masalah. 
Pada proses pembelajaran yang berlangsung siswa kelas eksperimen 
terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran hal ini disebabkan siswa 
dapat belajar membangun interaksi dengan teman melalui diskusi, serta dapat 
mempelajari hal-hal yang kongkrit dan fakta. Misalnya siswa dapat mengamati 
secara langsung ciri-ciri morfologi dan klasifikasi dari tumbuhan padi, jagung, 
mangga, melinjo, pinus, pakis haji, jambu biji dan gambar Ginkgo biloba serta 
alat reproduksi dari strobilus/runjung melinjo dan bunga kembang sepatu. Siswa 
juga lebih semangat dalam belajar karena mereka terlibat langsung dan dapat 
mengamati objek secara langsung sehingga mereka tidak merasa bosan dan 
mengantuk. Hal tersebut didukung oleh pendapat Anam  (2015: 110), yang 
menyatakan bahwa dengan pengalaman dan kenyataan hidup yang dialami oleh 
siswa, mereka diajak untuk peka terhadap berbagai kejadian yang mereka 
saksikan atau alami secara langsung, yakni dengan cara mengenali, menganalisis, 
dan menemukan masalah dari kejadian-kejadian tersebut. 
Pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol adalah 
metode ceramah dan diskusi dengan bantuan lembar kerja siswa. Hasil belajar 
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional ini tidak terlalu buruk 
jika dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini dikarenakan dalam proses 
pembelajaran guru lebih mudah mengawasi ketertiban siswa dalam mendengarkan 
penjelasan pelajaran, disebabkan mereka melakukan aktivitas yang sama yaitu 
mendengarkan dan menyimak penjelasan dari guru. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Purwanto (2012: 134) yang menyatakan pembelajaran menggunakan 
metode konvensional bisa saja menghasilkan nilai yang tinggi akan tetapi hal 
tersebut tidak diikuti dengan adanya kemampuan berfikir siswa dalam 
memecahkan masalah dan memahami konsep berdasarkan pengalaman. 
Keberhasilan proses pembelajaran juga dapat dilihat dari pencapaian 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Data 
lengkap tentang jumlah siswa yang tuntas dan tidak tuntas dapat dilihat pada 
Grafik 2. 
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Grafik 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 
Grafik diatas menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding siswa kelas kontrol. Hal ini menunjukan 
bahwa model pembelajaran inkuiri lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa secara signifikan dibandingkan dengan model konvensional. Peningkatan 
hasil belajar siswa pada kelas Inkuiri terjadi karena rangkaian kegiatan model 
pembelajaran Inkuiri yang menekankan pada proses berpikir siswa untuk mencari, 
menemukan dan menyelidiki sendiri jawaban dari suatu masalah yang mereka 
buat. Sedangkan pada kelas kontrol siswa memperoleh informasi secara langsung 
dari guru tanpa mencari dan menemukan sendiri suatu konsep. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Trianto (2009: 166) yang menyatakan bahwa suatu 
pembelajaran Inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Pada kelas eksperimen terdapat lima siswa yang tidak tuntas. Hal ini 
dikarenakan siswa belum terbiasa dengan proses pembelajaran yang dilakukan 
dimana siswa dituntut untuk aktif belajar, sehingga siswa tersebut tidak terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu kemampuan siswa yang berbeda juga 
mempengaruhi hasil belajar, siswa yang kurang dalam kemampuan belajar 
membuat hasil belajar siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditentukan. Hal ini didukung pendapat Djamarah dan Zain (2010: 114), 
bahwa kemampuan siswa bermacam-macam untuk dapat menguasai setiap bahan 
pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Pada kelas kontrol persentase ketuntasan belajar yang diperoleh siswa 
lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal tersebut dikarenakan 
proses pembelajaran menggunakan model konvensional dimana guru cenderung 
menjelaskan materi tanpa melakukan pengamatan secara langsung ciri-ciri 
morfologi dan klasifikasi tumbuhan spermatophyta. Dalam proses pembelajaran 
guru juga memberikan kesempatan kepada siswa berdiskusi untuk mengerjakan 
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LKS secara berkelompok, namun pada saat berdiskusi tidak semua siswa terlihat 
serius dalam mengerjakan, bahkan hanya ada 7 siswa saja yang terlihat aktif dan 
antusias. Hasil analisis LKS siswa pada pertemuan 1 dan 2 kelas eksperimen dan 
kontrol secara lengkap dapat dilihat dalam Tabel 3. 
 
Tabel 3. 
Rata-Rata Nilai LKS Siswa Pertemuan 1 dan 2 Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Kelompok Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
LKS 1 LKS 2 LKS 1 LKS 2 
1 93,1 67,9 93,9 67,8 
2 89,6 71,6 72,7 64,2 
3 93,1 64,1 96,9 57,1 
4 96,5 64,1 84,8 67,8 
5 96,5 84,9 84,8 57,1 
6 75,8 43,4 96,9 71,4 
Rata-Rata 90,7 66 88,4 64,3 
 
Tabel 3. tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata LKS dipertemuan 
pertama kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih baik dibandingkan pertemuan 
kedua. Hal ini dikarenakan materi yang dibahas lebih sulit dibandingkan materi 
pada pertemuan pertama. Pada tujuan pembelajaran yang memiliki persentase 
keberhasilan siswa menjawab soal paling rendah adalah soal nomor 2, yaitu 
menjelaskan perbedaan reproduksi pada  Gymnospermae  dan  Angiospermae. 
Hal ini disebabkan guru tidak menjelaskan proses dan perbedaan reproduksi pada  
Gymnospermae  dan  Angiospermae dan siswa hanya membaca wacana pada 
LKS. 
Keberhasilan pembelajaran pada kelas eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol juga didukung dengan tingginya pencapaian persentase keberhasilan siswa 
dalam menjawab soal post-test per-tujuan pembelajaran yang dapat dilihat pada 
dalam Tabel  4. 
Tabel 4. 
Persentase Keberhasilan Siswa Menjawab Benar Per-Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran No soal Rata-rata persentase 
jawaban benar per 
tujuan pembelajaran 
Eksperimen Kontrol 
1. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-
ciri morfologi dari Spermatophyta. 
3 88,89 % 82,14 % 
2. Siswa dapat mengklasifikasikan  
Spermatophyta 
4, 8 90, 74 % 94,63 % 
3. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-
ciri setiap kelas pada 
Gymnospermae. 
1, 9, 2, 10, 20 84,44 % 82,85 % 
4. Siswa dapat membedakan  ciri-ciri 
dari Dikotil dan Monokotil 
14, 5, 6, 17 87,03 % 84,81 % 
 
 
10 
 
5. Siswa dapat mengidentifikasi 
bagian dari alat reproduksi 
Spermatophyta 
11, 18 79,63 % 57,13 % 
6. Siswa dapat menjelaskan 
reproduksi pada  Gymnospermae  
dan  Angiospermae 
7, 19, 12, 13 60,18 % 47,31 % 
7. Siswa dapat menjelaskan peranan 
Spermatophyta bagi kehidupan 
15, 16 77,78 % 66,06 % 
Rata-rata 81,24 % 73,56 % 
 
Tabel 3. menggambarkan hasil belajar siswa pada sub materi 
Spermatophyta yang dilihat berdasarkan persentase siswa yang menjawab benar 
soal  post-test per-tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pertama adalah 
mengidentifikasi ciri-ciri morfologi dari Spermatophyta. Persentase ketuntasan 
hasil belajar siswa per-tujuan pembelajaran pada kelas eksperimen 88,89 % lebih 
tinggi dari kelas kontrol 82,14 %. Hal ini dikarenakan ciri-ciri morfologi 
tumbuhan Spermatophyta pada kelas eksperimen dapat diamati secara langsung, 
selain itu mudah untuk dipahami karena sering mereka jumpai dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Mardianti (dalam Rahmawati, 2014: 2) yang 
menyatakan bahwa  pendekatan inkuiri membuat guru dapat mengaitkan materi 
yang diajarkan dengan situasi nyata dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dipelajari dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pada tujuan pembelajaran yang kedua yaitu mengklasifikasikan 
Spermatophyta terdiri dari 2 soal (4 dan 8), kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki persentase keberhasilan menjawab soal sangat baik yaitu  90, 74 % dan 
94,63%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa di kelas kontrol lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal tersebut berkaitan dengan proses 
pembelajaran dikelas eksperimen. Pada kelas eksperimen ada beberapa siswa 
yang dari awal pembelajaran tidak memperhatikan penjelasan dari guru sehingga 
kurang pemahamannya terhadap konsep-konsep yang mendasari percobaan. 
Selain itu ketidakmauan siswa untuk menghubungkan konsep-konsep yang 
dimiliki dengan hasil pengamatan dan teori. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Suryosubroto dalam Heriyanto, dkk (2015: 4) bahwa model inkuiri 
memiliki kelemahan antara lain dipersyaratkan keharusan persiapan mental untuk 
cara belajar ini. Namun setelah pertemuan selanjutnya siswa yang kurang aktif 
tersebut semakin menunjukkan kemajuan. 
Tujuan pembelajaran ketiga yang terdiri dari 4 soal (1, 9, 2, 10) yaitu 
mengidentifikasi ciri-ciri setiap kelas pada Gymnospermae dan tujuan 
pembelajaran keempat terdiri dari 4 soal (14, 5, 6, 7) yaitu membedakan ciri-ciri 
dari Dikotil dan Monokotil. Dengan persentase pada tujuan pembelajaran ketiga 
di kelas eksperimen 84,44 % dan di kelas kontrol 82,85 %. Sedangkan pada tujuan 
pembelajaran keempat di kelas eksperimen 87,03 % dan di kelas kontrol 84,81 %. 
Kedua persentase tersebut menunjukkan bahwa di kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada kelas kontrol hanya 
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membaca wacana di LKS tanpa melakukan identifikasi pada tumbuhan sehingga 
siswa cepat lupa. Sedangkan siswa pada kelas eksperimen melakukan identifikasi 
ciri-ciri tumbuhan setiap kelas pada Gymnospermae dan Angiospermae secara 
langsung, jadi siswa akan lebih lama mengingat materi tersebut. Tumbuhan 
Gymnospermae yang diidentifikasi siswa pada kelas Cycadinae adalah pakis haji, 
kelas Ginkgoinae menggunakan gambar Ginkgo biloba, kelas Gnetinae 
menggunakan melinjo, kelas Coniferinae menggunakan pinus. Tumbuhan 
Angiospermae yang diidentifikasi siswa pada kelas Dikotil adalah mangga dan 
jambu biji sedangkan pada kelas Monokotil adalah padi dan jagung. Hal itu 
sejalan dengan penelitian Samsuryati, dkk (2015: 64), yang menyatakan bahwa 
secara teori siswa akan lebih lama mengingat suatu materi apabila siswa paham 
dengan materi tersebut dengan pengalaman empiriknya, tidak hanya secara 
teoritis. Pengalaman empirik dapat melalui pendekatan saintifik. Pendekatan 
saintifik juga melibatkan siswa pada pengamatan atau observasi yang dibutuhkan 
untuk perumusan hipotesis atau pengumpulan data. Pendekatan saintifik pada 
umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melalui pengamatan 
atau percobaan. Pendekatan saintifik memiliki proses pembelajaran terdiri atas 
pengalaman belajar pokok, yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan meng-komunikasikan. 
Pada tujuan pembelajaran kelima mengidentifikasi bagian dari alat 
reproduksi Spermatophyta yang terdiri dari 2 soal (11 dan 18) mempunyai selisih 
persentase keberhasilan cukup besar. Pada siswa kelas eksperimen mencapai 
79,63 % dan kelas kontrol 57,13 %. Hal ini disebabkan karena siswa di kelas 
eksperimen dapat mengidentifikasi bagian dari alat reproduksi Spermatophyta 
secara langsung, kemudian dengan bantuan pengerjaan LKS dapat memperdalam 
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang apa yang ditemukan, sehingga 
mempermudah dalam menjawab soal. Hal ini sesuai dengan pendapat Saptono 
(dalam Santiningtyas, 2012: 94) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 
mampu memberikan pengalaman nyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Sementara di kelas kontrol siswa hanya melihat sebatas gambar yang digunakan 
dalam pembelajaran tanpa adanya dukungan objek langsung sehingga 
pengetahuan siswa hanya sebatas informasi. 
Pada tujuan pembelajaran yang memiliki persentase keberhasilan siswa 
menjawab soal paling rendah adalah keenam dan ketujuh yaitu menjelaskan 
reproduksi pada Gymnospermae dan Angiospermae serta peranan Spermatophyta 
bagi kehidupan. Dengan persentase pada tujuan pembelajaran keenam di kelas 
eksperimen 60,18 % dan di kelas kontrol 47,31 %. Sedangkan pada tujuan 
pembelajaran ketujuh di kelas eksperimen 77,78 % dan di kelas kontrol 66,06 %. 
Meskipun siswa dapat mengidentifikasi bagian dari alat reproduksi 
Spermatophyta, tetapi mereka mengalami kesulitan dalam menjawab soal. Hal ini 
dikarenakan siswa hanya membaca wacana di LKS tentang proses reproduksi 
pada Gymnospermae  dan  Angiospermae, selain itu guru tidak menjelaskan 
proses reproduksi pada Gymnospermae  dan  Angiospermae serta peranan 
Spermatophyta pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Heriyanto, dkk (2015: 4) yang menyatakan bahwa  pengetahuan 
konsep/prinsip atau teori diperoleh siswa dari hasil membaca buku atau informasi 
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dari guru, bukan merupakan hasil penemuan dari proses sains yang dilakukan 
siswa mengakibatkan pengetahuan yang diperoleh hanya sebatas mengetahui, 
bukan memahami. Informasi yang diperoleh dengan cara seperti ini akan lebih 
cepat terlupakan. 
Perbandingan persentase rata-rata keberhasilan siswa dalam menjawab 
soal post-test per-tujuan pembelajaran kelas eksperimen lebih besar yaitu 81,24 % 
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 73,56 %. Besarnya persentase rata-rata 
keberhasilan siswa kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol berkaitan 
dengan proses pembelajaran dikelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen proses pembelajaran dimulai dengan membuat suatu rumusan masalah 
yang kemudian dipecahkan siswa secara bersama-sama melalui proses 
pengamatan dan diskusi kelompok. Hal itu sejalan dengan penelitian Samsuryati, 
dkk (2015:72), yang menyatakan secara keseluruhan model pembelajaran inkuiri  
memuat suatu proses mengembangkan keterampilan siswa, menyelidiki dan 
memproses data, mengembangkan logika agar menyerap konsep yang berkualitas 
sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih baik. Sementara dikelas 
kontrol siswa hanya mendengar informasi dari guru dan membaca materi yang 
ada di LKS tanpa melakukan pengamatan. 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian ini sudah 
menerapkan proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013, sehingga dalam 
pembelajaran juga dilakukan penilaian sikap siswa. Dalam penelitian ini, 
penilaian sikap siswa dilakukan oleh observer. Pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol penilaian dilakukan oleh 3 observer dimana pembagian siswa yang dinilai 
ditentukan oleh peneliti untuk setiap observer. Hasil penilaian sikap siswa dibagi 
menjadi 4 kategori yaitu kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik. Hasil 
observasi sikap siswa secara lengkap dapat dilihat dalam Tabel 5. 
 
Tabel 5. 
Persentase Penilaian Afektif dan Psikomotorik Siswa Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
No Penilaian Kategori Eksperimen Kontrol 
I (%) II (%) I  (%) II (%) 
1 Afektif Kurang baik 0 0 0 0 
  Cukup baik 0 0 0 0 
  Baik  33 44,5 46 57 
  Sangat baik 67 55,5 54 43 
2 Psikomotorik Kurang baik 0 0 0 0 
  Cukup baik 0 0 0 0 
  Baik  0 15 32 61 
  Sangat baik 100 85 68 39 
 
Tabel 5. menunjukkan perbandingan persentase penilaian afektif dan 
psikomotorik siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagian besar sudah 
bersifat  baik. Hasil penilaian afektif siswa jika dihubungkan dengan hasil belajar 
yang dilihat dari nilai post-test ternyata siswa dengan skor post-test tinggi selalu 
menunjukkan sikap baik dan sangat baik disetiap pertemuan bahkan mengalami 
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peningkatan pada setiap pertemuan. Sama halnya pada penilaian psikomotorik  
jika dihubungkan dengan hasil belajar siswa yang dilihat dari hasil post-test juga 
memperlihatkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan berkomunikasi baik 
hingga sangat baik pada setiap pertemuan memiliki skor post-test yang tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model inkuiri pada sub materi 
spermatophyta kelas X SMA Negeri 8 Pontianak berdasarkan rata-rata skor post-
test sebesar 15,9; (2) Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 
konvensional pada sub materi spermatophyta kelas X SMA Negeri 8 Pontianak 
berdasarkan rata-rata skor post-test sebesar 14,6; (3) Terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajarkan menggunakan model inkuiri dan model konvensional 
pada sub materi spermatophyta kelas X SMA Negeri 8 Pontianak berdasarkan 
hasil uji U Mann-Whitney , diperoleh Z hitung  < -Z tabel yaitu -2,91 < -1,96. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka beberapa saran yang 
perlu disampaikan yaitu: (1) Penelitian dengan menggunakan model inkuiri dapat 
dilakukan pada materi yang berbeda dengan memperhatikan kesesuaian antara 
karakteristik materi dengan model yang digunakan; (2) Dalam proses belajar 
mengajar sebaiknya guru dapat mengukur kemampuan siswa dalam merumuskan 
suatu masalah secara individu. 
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